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Abstrak  

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit. BRI cabang Kota Binjai sebagai salah satu bank 
pemerintah menghadapi tantangan dalam melakukan monitoring pembayaran pinjaman oleh nasabah 
atau disebut juga debitur. Informasi mengenai status kelancaran pembayaran debitur masih diolah secara 
manual dengan alat bantu komputer. Namun, hal ini masih dirasa belum efektif karena membutuhkan 
waktu untuk mengolah data pembayaran debitur yang sangat banyak. Selain itu, ketelitian dalam proses 
pengolahannya yang dilakukan oleh pegawai perbankan juga mempengaruhi hasil akhir yang ingin 
diketahui. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan aplikasi berbasis web untuk monitoring status 
pembayaran pinjaman debitur menggunakan metode agile dan perancangan UML. Hasil analisis 
perancangan dan implementasi aplikasi ini memberikan kemudahan kepada admin dalam mengolah data 
pinjaman maupun pembayaran dan mendapatkan laporan rekapitulasi kelancaran pembayaran debitur. 
  
Kata Kunci – Aplikasi, Pinjaman, Agile, UML, Debitur 

 
Abstract 

Banks are business entities that collect funds from the public through savings and distribute them to the 
people through credit. BRI Binjai City branch, as one of the government banks, faces challenges in 
monitoring customer loan payments, also known as debtors. Information regarding the smooth status of 
debtor payments is still processed manually using computer tools. However, this is still considered 
ineffective because processing a large amount of debtor payment data takes time. Apart from that, the 
accuracy of the processing carried out by banking employees also influences the final results you want to 
know. This research aims to develop a web-based application for monitoring debtor loan payment status 
using agile methods and UML design. The results of the analysis of the design and implementation of this 
application make it easier for admins to process loan and payment data and obtain recapitulation reports 
on the smoothness of debtor payments. 
  
Keywords – Applications, Loans, Agile, UML, Debtors 

 
1. Latar Belakang 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.[1]. Dalam 
menjalankan operasionalnya, perbankan memiliki 

beragam jenis produk layanan keuangan baik simpanan 
maupun pinjaman yang dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat maupun industri. PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk yang sering disingkat menjadi 
BRI selaku salah satu BUMN yang bergerak di perbankan 
merupakan salah satu bank milik pemerintah yang lahir 
pada tahun 1895[2]. BRI adalah salah satu bank yang 
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dapat dipilih oleh masyarakat untuk mendapatkan jasa 
perbankan yang diinginkan karena memiliki berbagai 
macam produk dan jasa keuangan yang ditawarkan 
untuk melayani masyarakat salah satunya adalah produk 
pinjaman[3].  
Kompleksitas data pinjaman keuangan menjadi sebuah 
tantangan. Monitoring kelancaran pembayaran pinjaman 
oleh nasabah atau yang sering disebut juga dengan 
debitur menjadi hal yang penting untuk mengetahui 
karakteristik dari seorang nasabah atau debitur yang 
juga berdampak pada kepercayaan pihak perbankan. 
Apabila pembayaran pinjaman debitur masih dalam 
kategori wajar maka perbankan dapat 
mempertimbangkannya dalam proses pengajuan 
pinjaman atau kredit dikemudian hari. BRI Cabang Kota 
Binjai merupakan salah satu perbankan dengan 
jangkauan layanan keuangan yang cukup luas dan juga 
memiliki banyak debitur pinjaman keuangan. Informasi 
mengenai status kelancaran pembayaran debitur masih 
diolah secara manual dengan alat bantu komputer. 
Namun, hal ini masih dirasa belum efektif karena 
membutuhkan waktu untuk mengolah data pembayaran 
debitur yang sangat banyak. Selain itu, ketelitian dalam 
proses pengolahannya yang dilakukan oleh pegawai 
perbankan juga mempengaruhi hasil akhir yang ingin 
diketahui. 
Oleh karena itu, notifikasi status kelancaran pembayaran 
pinjaman oleh debitur dapat diolah menggunakan 
perangkat lunak yang dirancang secara tersistem 
sehingga pengguna dapat dengan mudah mendapatkan 
informasi tersebut dengan akurat dan cepat. 
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan 
mengembangkan aplikasi berbasis web untuk monitoring 
status pembayaran pinjaman debitur. Aplikasi berbasis 
komputer adalah sebuah media untuk proses 
pengolahan dari data mentah menjadi pesan yang 
bermakna dan selanjutnya dipakai menjadi alat bantu 
pengambil keputusan. Aplikasi tidak dapat berdiri sendiri 
melainkan harus didukung perangkat keras dan 
pengguna, prosedur dan basis data yang bertujuan untuk 
menyediakan informasi yang mendukung operasi, 
manajemen dan fungsi pengambilan keputusan di dalam 
perusahaan[4].  
 
2. Metode  
2.1   Metode Agile 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Agile 
yang memiliki beberapa tahapan perancangan aplikasi.  
Perangkat lunak Aplikasi adalah program-program 
mandiri yang menjawab kebutuhan bisnis yang 
terinci[5]. Model Agile merupakan salah satu model 
dalam software development life cycle (SDLC) yaitu 
sebuah pendekatan untuk melakukan analsis dan 
perancangan sistem yang dikembangkan melalui 

penggunaan siklus yang lebih spesifik untuk aktivitas 
yang dilakukan[6]. Metode Agile memiliki kelebihan 
dimana metode ini cocok digunakan untuk proyek 
ukuran kecil hingga menengah, menghasilkan kohesi tim 
yang baik, menekankan produk akhir, berulang, 
pendekatan berbasis tes untuk persyaratan dan jaminan 
kualitas[7][8]. Adapun tahapan perancangan perangkat 
lunak menggunakan model Agile adalah sebagai berikut 
[9]: 

1. Perencanaan : merupakan langkah dimana tim 
pengembang dan klien merancang apa saja yang 
dibutuhkan. 

2. Implementasi : merupakan langkah dimana tim 
pemrogram melakukan pengkodean. 

3. Tes perangkat lunak : merupakah langkah dimana 
perangkat lunak akan diujicoba agar bug yang 
ditemukan dapat langsung diperbaiki. 

4. Dokumentasi : merupakan langkah dimana 
pendataan atau dokumentasi untuk memberikan 
kemudahan dalam proses pemeliharaan. 

5. Deployment : merupakan langkah melihat syarat 
dan standarisasi untuk menjamin kualitas 
perangkat lunak. 

6. Pemeliharaan : merupakan langkah untuk 
menjaga perangkat lunak dari gangguan dan 
kerusakan. 

 

 
Gambar 1. Ilustrasi tahapan metode Agile[9] 
 
2.2   Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu observasi dan studi literatur. Metode 
observasi yang digunakan dapat berbentuk pengamatan 
atau pengindraan langsung terhadap suatu benda, 
kondisi, situasi, proses atau perilaku[10], sedangkan 
studi literatur adalah mencari referensi dari sumber-
sumber ilmiah yang mendukung penelitian terkait[11]. 
 
2.3   Analisis Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional dalam pengembangan aplikasi ini 
menggunakan teknik perancangan Unified Modelling 
Language (UML). UML merupakan metodologi dalam 
mengembangkan system berorientasi objek dan juga 
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merupakan alat untuk mendukung pengembangan 
sistem [12]. 
 
2.3.1   Use Case Diagram 
Rancangan diagram use case di bawah ini menunjukkan 
level pengguna aplikasi ini terdiri dari dua level yaitu 
admin dan debitur serta ruang lingkup case pada masing-
masing pengguna. 
 

Unit Kerja

Account Officer

Debitur

Admin

Debitur

Pinjaman

Pembayaran

Lap. Tunggakan

Login<<extend>>

Informasi 
Pinjaman

Informasi 
Pembayaran

<<extend>>

<<extend>>

 
Gambar 2. Diagram Use Case 
 
Admin adalah pengguna yang mengelola data yaitu 
menambah, merubah, dan menghapus untuk data unit 
kerja, personil account officer, debitur, pinjaman, dan 
pembayaran. Debitur adalah pengguna yang merupakan 
nasabah peminjam dana bank dimana debitur hanya 
dapat melihat informasi pinjaman, pembayaran, dan 
tunggakan. 
 
2.3.2   Activity Diagram 
Rancangan diagram activity pada gambar 3 dan gambar 
4 menunjukkan alur proses aktivitas masing-masing level 
pengguna dalam aplikasi. 

tampil halaman login

tampil halaman 
beranda

pilih menu unit kerja

pilih menu account 
officer

pilih menu pinjaman

pilih menu 
pembayaran

pilih menu laporan

tampil halaman 
unit kerja

tampil halaman 
account officer

tampil halaman 
pinjaman

tampil halaman 
pembayaran

tampil halaman 
laporan

isi id user & password

Tidak valid valid

pilih menu logout

 
Gambar 3. Diagram Activity Untuk Admin 
 
Aktivitas level pengguna admin dimulai dari proses login, 
kemudian admin dapat memilih menu-menu yang ada di 
halaman beranda seperti menu unit kerja, account 
officer, pinjaman, dan pembayaran. Setiap menu 
tersebut akan menampilkan halaman untuk pengolahan 
data yaitu menambah, merubah, dan menghapus data. 
Menu laporan hanya menampilkan laporan rekapitulasi 
tunggakan dan menu logout untuk keluar dari aplikasi. 
Aktivitas level pengguna debitur dimulai dari proses 
login, kemudian akan tampil halaman beranda yang 
memliki beberapa menu. Menu-menu pada level 
pengguna debitur hanya digunakan untuk melihat 
informasi terkait pinjaman, pembayaran dan tunggakan. 
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tampil halaman login

tampil halaman 
beranda

pilih menu info 
pinjaman

pilih menu info 
pembayaran

tampil halaman 
info pinjaman

tampil halaman 
info pembayaran

isi id user & password

Tidak valid valid

pilih menu logout

 
Gambar 4. Diagram Activity Untuk Debitur 

 
2.3.3   Class Diagram 
Rancangan class diagram pada gambar 5 menunjukkan 
stuktur basis data yang digunakan dalam pengembangan 
aplikasi ini. Pada rancangan class diagram terdapat 5 
tabel yaitu : 

1. Tabel Unit Kerja, merupakan tabel untuk 
menyimpan data unit kerja BRI. 

2. Tabel Account Officer (AO), merupakan tabel 
untuk menyimpan data personil AO. 

3. Tabel Debitur, merupakan tabel untuk 
menyimpan data debitur atau nasabah yang 
melakukan pinjaman. 

4. Tabel Pinjaman, merupakan tabel untuk 
menyimpan data pinjaman yang memiliki 
hubungan sebagai kunci asing (foreign key) 
dengan tabel debitur, tabel AO, dan tabel unit 
kerja. 

5. Tabel pembayaran, merupakan tabel untuk 
menyimpan data pembayaran dari debitur. 
Tabel ini memiliki hubungan sebagai kunci asing 
dengan tabel pinjaman. 

 
Gambar 5. Diagram Activity Untuk Debitur 
 
 
3. Hasil 
3.1   Antarmuka Login 
Antarmuka login merupakan halaman yang berfungsi 
untuk mengidentifikasi pengguna aplikasi beserta level 
ruang lingkup akses menu. Level akses dalam aplikasi ini 
dibagi dalam dua bagian yaitu admin dan debitur. Pada 
halaman ini pengguna memasukkan UserID dan 
Password, selanjutnya aplikasi akan memeriksa 
kecocokan data yang dimasukkan pada basis data.  
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Gambar 6. Antarmuka Login 
 
3.2   Antarmuka Beranda 
Antarmuka beranda merupakan halaman pertama yang 
tampil setelah proses login berhasil. Halaman ini 
menampilkan informasi mengenai BRI dan menu-menu 
yang ada dalam aplikasi. 
 

 
Gambar 7. Antarmuka Beranda 
 
3.3   Antarmuka Unit Kerja 
Antarmuka unit kerja merupakan halaman yang 
berfungsi untuk mengolah data unit kerja dari Bank 
Rakyat Indonesia yang memberikan pinjaman kepada 
nasabah. Data unit kerja berkaitan dengan transaksi 
peminjaman. Halaman antarmuka ini hanya dapat 
diakses oleh level pengguna admin saja. Pengolahan data 
yang dilakukan adalah menampilkan, menambah, 
mengubah dan menghapus data. 
 

 
Gambar 8. Antarmuka Unit Kerja 
 
3.4   Antarmuka Personil Account Officer (AO) 
Antarmuka personil account officer atau disingkat AO 
merupakan halaman yang berfungsi untuk mengolah 
data petugas AO yang menyalurkan pinjaman kepada 

nasabah. Data AO memiliki relasi kepada data transaksi 
peminjaman. Halaman antarmuka ini hanya dapat 
diakses oleh level pengguna admin saja. Pengolahan data 
yang dilakukan adalah menampilkan, menambah, 
mengubah dan menghapus data. 

 

 
Gambar 9. Antarmuka AO 
 
3.5   Antarmuka Personil Debitur 
Antarmuka personil debitur merupakan halaman yang 
berfungsi untuk mengolah data debitur yaitu nasabah 
Bank Rakyat Indonesia yang melakukan pinjaman. Data 
debitur memiliki hubungan kepada data transaksi 
peminjaman. Halaman antarmuka ini hanya dapat 
diakses oleh level pengguna admin saja. Pengolahan data 
yang dilakukan adalah menampilkan, menambah, 
mengubah dan menghapus data. 

 

 
Gambar 9. Antarmuka Debitur 
 
3.6   Antarmuka Transaksi Pinjaman 
Antarmuka transaksi pinjaman merupakan halaman yang 
berfungsi untuk mengolah data transaksi pinjaman yang 
telah terlaksana antara pihak BRI dengan debitur. 
Pengolahan data ini membutuhkan data unit kerja, data 
AO, dan data debitur. Halaman antarmuka ini dapat 
diakses oleh level pengguna admin dan debitur. Namun, 
khusus untuk level akses debitur hanya dapat melihat 
saja data pinjaman atas nama debitur sendiri, tidak 
dapat menambah, mengubah, menghapus data, atau 
melihat data transaksi debitur lainnya. Antarmuka 
halaman ini menyediakan tombol pembayaran untuk 
melihat rincian pembayaran dari pinjaman debitur. 
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Gambar 10. Antarmuka Transaksi Pinjaman 
 
3.7   Antarmuka Pembayaran 
Antarmuka pembayaran merupakan halaman yang 
berfungsi untuk mengolah data pembayaran debitur 
terhadap pinjamannya. Antarmuka halaman ini dapat 
diakses oleh level pengguna admin dan debitur. Namun, 
khusus untuk level akses debitur hanya dapat melihat 
saja data pembayaran atas nama debitur sendiri dan 
pinjamannya, tidak dapat menambah, mengubah, 
menghapus data, atau melihat data transaksi debitur 
lainnya. 

 

 

 
Gambar 11. Antarmuka Pembayaran 
 
3.8   Antarmuka Laporan 
Antarmuka laporan merupakan halaman yang berfungsi 
untuk menampilkan rekapitulasi data kelancaran 
pembayaran pinjaman debitur yang terbagi dalam 
terbagi dalam tujuh status yaitu lancar, dalam perhatian 
khusus (DPK) 1, DPK 2, DPK 3, kurang lancar, diragukan, 
dan macet. Selain status lancar maka status pembayaran 
debitur masuk dalam kategori menunggak. 

 

 
Gambar 12. Antarmuka Laporan 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan implementasi dapat 
diambil kesimpulan yaitu : 

1. Melalui aplikasi ini, pengguna dapat dengan 
mudah mengolah data pinjaman dan 
pembayaran baik admin maupun debitur. 

2. Melalui aplikasi ini, pengguna level admin dapat 
dengan mudah mendapatkan laporan 
rekapitulasi kelancaran pembayaran debitur. 
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